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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>Studi ini menganalisis fenomena Aksi Bela Islam ldquo;411 rdquo; dan ldquo;212

rdquo; tahun 2016 oleh Gerakan Pengawal Fatwa Majelis Ulama Indonesia GNPF-MUI dalam perspektif

populism. Argumentasi dalam penelitian ini adalah Aksi Bela Islam oleh GNPF-MUI merupakan gerakan

populisme dalam bentuk strategi politk dan termasuk dalam varian populisme Islam. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus case study . Adapun instrumen penelitian

yang akan digunakan untuk mendapatkan data adalah melalui wawancara dan pemberitaan seputar GNPF-

MUI di berbagai media massa. Temuan dari penelitian ini didapatkan penjelasan bahwa penyebab

kemunculan Aksi Bela Islam oleh GNPF-MUI adalah adanya konteks Ahok menjadi kontestan Pilkada DKI

Jakarta tahun 2017, sentiment anti-Ahok, dan penistaan agama yang dilakukan Ahok. Aksi Bela Islam

GNPF-MUI merupakan pupulisme dalam bentuk strategi politik Jansen, 2011 karena mampu memobilisasi

massa yang berasal dari kalangan yang terpinggirkan dari sektor sosial dan berbagai ormas Islam, diajak

untuk melakukan tindakan politik dalam Pilkada DKI Jakarta 2017 untuk tidak memilih Ahok anti Ahok . Di

dalam Aksi Bela Islam GNPF-MUI juga terdapat elemen populisme Islam Vedi R. Hadiz , yaitu koalisi

multi kelas yang terbentuk dari berbagai ormas Islam, disatukan oleh identitas bersama yang sengaja

dibentuk yaitu sebagai pembela Islam Islamic Defender dengan seruan ldquo;Bela Quran rdquo; sebagai

pemersatu.Kata kunci : penyebab kemunculan, strategi politik, mobilisasi massa, populisme Islam.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>This study analyzes the phenomenon of Aksi Bela Islam 411 and 212 in 2016 by

the Gerakan Nasional Pengawal Fatwa Majelis Ulama Indonesia GNPF MUI in the perspective of populism.

The argument in this research presents that the Aksi Bela Islam by GNPF MUI is a populist movement in

the form of political strategy and included into one of Islamic populism. This research uses qualitative

approach with case study method. The data obtained by interviewing and researching news about GNPF

MUI in various mass media. This study finds that the cause of the emergence of Aksi Bela Islam by GNPF

MUI are the existence of Ahok related to his status as candidate of Jakarta rsquo s Governor elections in

2017, anti Ahok sentiment, and the blasphemy of Ahok. The Aksi Bela Islam of GNPF MUI is a populism

in the form of political strategy Jansen, 2011 because it is able to mobilize people from various background

such as the marginalized, Islamic mass organizations, who were invited to take political action not to vote

Ahok anti Ahok in Jakarta elections 2017. In the Aksi Bela Islam of GNPF MUI there is also an element of

Islamic populism Vedi R. Hadiz , a multi class coalition formed from various Islamic mass organizations,

united by a commonly formed identity of the defender of Islam Pembela Islam with the call Bela Quran as a

unifier.Keywords causes of emergence, political strategy, mass mobilization, Islamic populism
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